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MOTTO 

 

 

Melakukan yang terbaik, karena dengan itu kita akan berada pada titik yang 

maksimal. Baik atau buruk hasilnya, biarlah menjadi tugas sejarah untuk 

mencatatnya.. 

 

Jika bintang selalu punya cerita tentang indahnya terang, maka langit gelaplah yang 

menampakkannya.. 

Jika pelangi melukis warna-warni dunia, maka mendunglah yang mengawali 

hadirnya.. 

Jika sukses selalu beraroma kesenangan, maka kebanyakan Ia datang dari perjuangan 

dan proses yang panjang.. 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.. 

 

 

 

 

--a.s-- 

--Part II-- 
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ABSTRACT 

 

ENI FEBRIANI. 1361100596. Program Studi Psikologi. Fakultas Psikologi. 

Universitas Widya Dharma. Klaten. 2017. Perbedaan Regulasi Emosi Mahasiswa 

Ditinjau dari Tempat Tinggal dan Daerah Asal. 

 

The purpose of this research is to analyze whether there are differences in 

emotion regulation of students in terms of residences and place of origin. The 

population of this research includes all active students of Widya Dharma University. 

Sampling using purposive sampling technique with closed questionnaire method 

includes 120 active students of all majors in Widya Dharma University. Hypothesis 

testing using Independent Sample t-Test. Based on the results of data analysis it 

could be concluded that there are differences of emotion regulation of student 

consisting of living with parents and living in kostel; and there is no difference of 

emotion regulation of student which come from Java and outside Java. 

 

 

Keywords : emotion regulation, residence, and place of origin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Setiap manusia pasti melalui tahap-tahap kehidupan yang saling 

mempengaruhi satu sama lainnya. Salah satunya adalah tahap remaja yang 

memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan selanjutnya. Istilah remaja atau 

adolescence berasal dari kata latin (kata bendanya, adolescentia yang berarti 

remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Secara 

tradisional masa remaja merupakan suatu masa dimana ketegangan emosi 

meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar (Hurlock, 1993).  

Masa menjadi mahasiswa merupakan masa yang membutuhkan proses 

adaptasi karena adanya perubahan dari kebiasaan seseorang saat di bangku 

sekolah menengah ke bangku perkuliahan. Tentu saja, tuntutan yang dimiliki 

seseorang ketika menjadi mahasiswa lebih tinggi jika dibandingkan ketika Ia 

berada sekolah sebelumnya. Mahasiswa dituntut untuk menjadi lebih mandiri 

dalam menjalankan berbagai macam hal serta berfikir cepat untuk membuat 

keputusan dan bertindak. Dalam kehidupan perkuliahan, tentu saja banyak 

sekali kegiatan yang dilakukan oleh para mahasiswa. Kegiatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa sendiri terkait dalam hal akademik maupun non 

akademik. Kedua, tugas tersebut harus diselesaikan beriringan dan 

berkesinambungan seringkali dapat menyebabkan stress pada mahasiswa. 
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Sebuah studi menemukan bahwa stressor pada mahasiswa dapat 

diklasifikasikan kedalam 3 domain, yaitu berhubungan dengan akademik, 

psikososial, dan kesehatan (Gomathi, et al., 2013). Survey yang dilakukan 

oleh Buckinghamshire Health Authority pada tahun 2002 (dalam Behere, et 

al., 2011) menemukan bahwa terdapat berbagai macam kelompok stressor 

bagi mahasiswa, yaitu academic stressor, placement stressor, organizational 

stressor, dan personal stressor. Stress dapat menghasilkan berbagai respon, 

yakni respon fisiologis, kognitif, emosional, dan perilaku. Seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, salah satu respon stress yang dapat dirasakan adalah 

respon emosional. Adanya berbagai macam tuntutan tersebut dapat membuat 

mahasiswa merasa lelah, sedih, kesal, gelisah, dan marah. Keadaan emosional 

mahasiswa yang belum siap mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari 

akan berakibat pada penyelesaian tugasnya. Respon emosional dari stress 

yang dialami mahasiswa akan membuat mereka mengalami penurunan 

konsentrasi, menjadi khawatir secara konsisten, berpikir negatif, penurunan 

rasa humor, sulit membuat keputusan, mood-nya menjadi tidak menentu, dan 

menjadi lebih pelupa. Adanya keadaan ini dapat membuat mahasiswa 

menjadi tidak optimal dalam mengerjakan segala aktivitas, termasuk 

penyelesaian tugas akademik. Respon emosional dari stress ini perlu untuk 

ditangani. Keadaan emosional yang tidak ditangani dapat menghasilkan efek 

jangka panjang pada diri mahasiswa, misalnya membuat mahasiswa menjadi 

frustasi, depresi, dan mengalami gangguan emosional lainnya. Oleh karena 

itu, penting bagi mahasiswa untuk mampu meregulasi emosinya. 
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Menurut Goleman (dalam Ali & Asrori,2002), emosi sebagai setiap 

kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang 

hebat dan meluap-luap. Lebih lanjut, Goleman (1995) mengatakan bahwa 

emosi dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 

Chaplin (2011) mendefinisikan emosi sebagai suatu keadaan yang terangsang 

dari organisme mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang 

mendalam sifatnya dari perubahan perilaku. Masa ini biasanya dirasakan 

sebagai masa sulit, baik bagi individu sendiri maupun bagi keluarga, atau 

lingkungannya. Mahasiswa biasanya memiliki energi yang besar, emosi 

berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna (Ali & Asrori, 

2011). 

Untuk menjalani kehidupan sehari-harinya, manusia tidak hanya 

memiliki emosi, namun juga harus dapat mengendalikan emosinya sendiri, 

agar tetap dapat berinteraksi baik dengan lingkungan sekitar. Salamah (2008) 

bahwa remaja yang dapat mengendalikan emosinya dapat mendatangkan 

kebahagiaan bagi mereka, hal ini dinyatakan oleh Garrison bahwa 

kebahagiaan seseorang dalam hidup ini bukan karena tidak adanya bentuk-

bentuk emosi dalam dirinya, melainkan kebiasaannya memahami dan 

menguasai emosi. Proses pengendalian emosi ini juga disebut sebagai proses 

regulasi emosi. 

Gross & Thompson (2007) mengemukakan regulasi emosi adalah 

sekumpulan berbagai proses tempat emosi diatur. Proses regulasi emosi dapat 

otomatis atau dikontrol, disadari atau tidak disadari dan dapat memiliki efek 
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pada satu atau lebih proses yang membangkitkan emosi. Emosi adalah proses 

yang melibatkan banyak komponen yang bekerja terus menerus sepanjang 

waktu, regulasi emosi melibatkan perubahan dalam “dinamika emosi atau 

waktu munculnya” (Thompson, 1990), besaran, durasi dan mengimbangi 

respon perilaku, pengalaman atau fisiologis. Regulasi emosi dapat 

mengurangi, memperkuat atau memelihara emosi tergantung pada tujuan 

individu. 

Regulasi emosi yang dimaksud lebih kepada kemampuan individu 

dalam mengatur dan mengekspresikan emosi dan perasaan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Regulasi emosi ini lebih pada pencapaian 

keseimbangan emosional yang dilakukan oleh seseorang baik melalui sikap 

atau perilakunya. Gross (2007) menjelaskan aspek-aspek regulasi emosi 

sebagai berikut ini. Pertama, dapat mengatur emosi dengan baik yaitu emosi 

positif maupun emosi negatif. Kedua, dapat mengendalikan emosi sadar, 

mudah dan otomatis. Ketiga, dapat menguasai situasi stress yang menekan 

akibat dari masalah yang dihadapinya. 

Menurut Gross (1998; dalam Gross, 2002), emotional regulation dapat 

didefinisikan sebagai proses dimana seseorang berusaha ‘memengaruhi’ 

emosi yang dirasakan, kapan perlu merasakan emosi tersebut, dan bagaimana 

Ia mengalami dan mengekspresikan emosi tersebut. Gross (2001; dalam 

Gross, 2002) membuat model proses emotion regulation yakni sebagai 

berikut ini. 
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Gambar 1.1 

Model Proses Emotion Regulation 

 

Regulasi emosi seseorang akan berbeda antara satu orang dengan orang 

lainnya. Tingkat regulasi emosi seseorang akan dipengaruhi oleh banyak hal, 

salah satunya adalah lingkungan tempat tinggal. Goleman (2009) 

menjelaskan bagaimana regulasi emosi tersebut dipengaruhi oleh lingkungan. 

Pembelajaran emosi dimulai sejak awal kehidupan yang berlanjut sepanjang 

masa-masa kehidupan manusia yang semuanya berawal dari lingkungan 

keluarga. 

Lingkungan orang tinggal akan mempengaruhi tingkat regulasi emosi 

seseorang. Individu yang tinggal di kota akan memiliki perbedaan regulasi 

emosi yang berbeda. Akan tetapi regulasi emosi seseorang dapat diasah 

dengan semakin banyaknya masalah yang dihadapinya. Dalam hal ini juga 

berlaku untuk mahasiswa, dimana setiap individu akan memiliki tingkat 

regulasi emosi yang berbeda jika dilihat dari tempat dimana Ia tinggal. 

Misalnya saja anak yang tinggal dirumah bersama orangtua, di dalam 
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lingkungan yang teratur dan pengawasan orangtua masih mempunyai 

pengaruh dalam kehidupan sehari-harinya, akan berbeda dengan seseorang 

yang tinggal di kost, yang mana orang tersebut harus hidup mandiri dalam 

mengurus dirinya. Lingkungan kost sedikit banyak akan mempengaruhi 

regulasi emosi seseorang. Tempat kost dapat memberikan dampak positif dan 

negatif bagi mahasiswa tergantung dari lingkungan dan sikap yang diambil 

oleh orang tersebut. Misalnya tempat kost yang berada disekitar tempat 

hiburan akan berbeda kehidupannya dengan kost yang berada di lingkungan 

tempat ibadah. Akan menjadi masalah apabila seorang mahasiswa akan 

terpengaruh hal-hal negatif dari lingkungan kost ataupun tempat tinggalnya 

tersebut. Dengan perbedaan kondisi lingkungan tempat tinggal, seseorang 

akan memiliki karakter yang berbeda satu sama lain  serta tingkat regulasi 

emosi di setiap individunya. Hal ini dapat dilihat dari apakah orang yang 

tinggal dan hidup mandiri dilingkungan kost memiliki tingkat regulasi emosi 

yang baik daripada yang tinggal di bersama orang tua, atau justru malah 

sebaliknya kehidupan yang mandiri dan kebebasan di kost memberikan 

pengaruh psikologis yang baik bagi mahasiswanya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

tempat tinggal, menunjukkan hasil bahwa mahasiswa yang tinggal bersama 

orangtua dapat melakukan aktifitas dengan baik walaupun berada di dalam 

sistuasi yang menekan serta dapat mengatasi rasa cemas dalam menjaga 

konsentrasi berfikir. Pada mahasiswa yang tinggal di kost cenderung bersikap 

cuek atau biasa saja dalam hal berkomunikasi dan menjaga hubungan 
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pertemanan, meskipun dalam hubungan tersebut telah dikecewakan atau 

menerima perlakuan tidak baik dari temannya. 

Bagian dari tempat tinggal yang dinilai memiliki pengaruh terhadap 

regulasi emosi adalah tempat asal. Adat istiadat, daerah asal, keberagaman 

suku, agama, geografis, bahasa, dan pola fikir masyarakat terhadap 

lingkungan dinilai memiliki pengaruh terhadap karakter dan regulasi emosi 

seseorang. Dimana tempat asal merupakan lingkungan pertama kali individu 

belajar dan melakukan interaksi terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Oleh 

karena itu, tempat atau daerah asal seseorang dinilai memiliki kontribusi yang 

besar terhadap pembentukan karakter dan kemampuan seseorang untuk 

meregulasi emosinya. Perbedaan tempat atau daerah asal memberikan hasil 

yang berbeda pada pembentukan karakter setiap individu. Karakter seseorang 

yang dilahirkan dan dibesarkan di dalam etnis Jawa tentu akan berbeda 

dengan individu yang berada di etnis Sumatera. Hal ini tentu akan berbeda 

pula pada tingkat kemampuan seseorang untuk meregulasi emosinya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan daerah 

asal, menunjukkan hasil bahwa individu yang berasal dari Luar Jawa 

cenderung berfikir positif dalam menjalin hubungan pertemanan meskipun 

telah dikecewakan serta cenderung cuek atau diam jika menerima perlakuan 

buruk dari orang lain. Hal ini berbeda dengan individu yang berasal dari Jawa 

yang cenderung besikap tetap baik seolah-olah tidak terjadi apa-apa dan 

menerima semua perlakuan buruk dengan memaafkan perbuatan tersebut. 
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Penelitian mengenai regulasi emosi antara lain dilakukan oleh M. 

Nisfiannoor dan Yuni Kartika (2004) menunjukkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan penerimaan kelompok 

teman sebaya pada remaja. Hubungan tersebut bersifat positif artinya semakin 

baik regulasi emosi yang dimiliki remaja maka semakin tinggi penerimaan 

kelompok teman sebayanya, begitu sebaliknya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Wiwien Dinar Pratisti (2012) berdasarkan hasil telaah yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa kehidupan emosional ibu, budaya serta 

karakteristik remaja berpengaruh pada regulasi emosi remaja. Penelitian yang 

dilakukan oleh RD Ira Anzaina Putri (2014) menunjukkan hasil bahwa 

regulasi emosi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran 

yang bermain Angklung termasuk ke dalam 3 kategori, yaitu tergolong baik 

(75,76%), cukup (24,24%), dan buruk (0%). Penelitian Dwi Anna 

Khoerunisya (2015) menunjukkan hasil bahwa ada hubungan negatif antara 

regulasi emosi dengan nyeri haid (dismenore). Dalam hal ini jika regulasi 

emosi tinggi maka nyeri haid yang dirasakan akan rendah, begitupun 

sebaliknya. 

Penelitian untuk mengetahui tingkat kemampuan regulasi emosi pada 

mahasiswa merupakan hal yang menarik untuk dilakukan karena mahasiswa 

biasanya memiliki energi yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan 

pengendalian diri belum sempurna sehingga rentan terhadap emosi yang 

negatif. Seperti yang dijelaskan oleh Gross & Thompson (2006) yang 
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didukung oleh Kalat & Shiota (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi 

dapat berperan sebagai strategi koping dalam menghadapi tekanan psikologis. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Perbedaan Regulasi Emosi Mahasiswa Universitas 

Widya Dharma Ditinjau dari Tempat Tinggal dan Daerah Asal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

penulis merumuskan masalah sebagaimana berikut ini. 

1. Apakah ada perbedaan regulasi emosi ditinjau dari tempat tinggal antara 

tinggal bersama orangtua dengan yang tinggal di kostel? 

2. Apakah ada perbedaan regulasi emosi mahasiswa ditinjau dari daerah 

asal antara mahasiswa yang berasal dari Pulau Jawa dan Luar Pulau 

Jawa? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, selanjutnya yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui perbedaan regulasi emosi ditinjau dari tempat tinggal 

antara tinggal bersama orangtua dengan yang tinggal di kost. 

2. Untuk mengetahui perbedaan regulasi emosi mahasiswa ditinjau dari 

daerah asal antara mahasiswa yang berasal dari Pulau Jawa dan Luar 

Pulau Jawa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberi informasi mengenai perbedaan 

regulasi emosi mahasiswa ditinjau dari tempat tinggal dan daerah asal. Hasil 

penelitian juga diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan serta dapat: 

1. Bagi Penulis 

Berguna sebagai pengembangan ilmu yang di peroleh selama di 

bangku kuliah dengan praktek yang terjadi di lapangan dan merupakan 

sarana mempraktekan teori-teori, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan penulis dan dapat menganalisis sejauh mana perbedaan 

tingkat kemampuan seseorang untuk meregulasi emosinya berdasarkan 

tempat tinggal dan daerah asalnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bacaan 

ilmiah, dan referensi dalam menunjang penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Regulasi Emosi 

1. Pengertian Regulasi Emosi 

Regulasi  merupakan  pengaturan  (Badudu,  2003),  sedangkan  

emosi merupakan  keadaan  yang  ditimbulkan  oleh  situasi  tertentu  

(khusus),  dan  emosi cenderung  terjadi  dalam  kaitannya  dengan  

perilaku  yang  mengarah  (approach) atau  menyingkiri  (avoidance)  

terhadap  sesuatu,  dan  perilaku tersebut pada umumnya disertai adanya 

ekspresi  kejasmanian, sehingga orang lain  dapat mengetahui bahwa 

seseorang sedang mengalami emosi (Walgito, 2004). 

Emosi  (emotion)  sebagai  perasaan,  afek,  yang  terjadi  ketika  

seseorang berada  dalam  sebuah  kondisi  atau  sebuah  interaksi  yang  

penting  baginya, khususnya  bagi  kesejahteraannya  (Campos;  Campos,  

Frankel,  &  Camras  dalam Santrock,  2007).  Tidak  hanya  kognisi  

yang  berperan  penting  dalam  relasi kawan-kawan sebaya, emosi juga 

tidak kalah penting. Sebagai contoh, kemampuan meregulasi emosi 

berkaitan dengan keberhasilan  dalam  menjalin relasi  dengan  kawan-

kawan  sebaya (Rubin,  Underwood,  Underwood  &  Hurley dalam  

Santrock,  2007).  Remaja  yang  memiliki  keterampilan  meregulasi  diri 

yang  efektif  dapat  mengatur  ekspresi  emosinya  dalam  konteks  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

mengenai apakah ada perbedaan regulasi emosi mahasiswa Universitas 

Widya Dharma ditinjau dari tempat tinggal dan daerah asal yang antara lain 

sebagai berikut ini. 

1. Berdasarkan analisis hasil Uji t-Test tempat tinggal diperoleh nilai t 

sebesar 2,827 dengan nilai p sebesar 0,006, karena p lebih kecil dari 0,05, 

maka hipotesis di terima yang artinya ada perbedaan regulasi emosi 

antara mahasiswa Universitas Widya Dharma yang tinggal bersama 

orang tua dan yang tinggal di kost. 

2. Berdasarkan analisis hasil Uji t-Test daerah asal diperoleh nilai t sebesar 

-1,710 dengan nilai p sebesar 0,090 karena p  lebih besar dari 0,05,  maka 

hipotesis di tolak artinya tidak ada perbedaan regulasi emosi antara 

mahasiswa Universitas Widya Dharma yang berada di jawa dan luar 

jawa. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain sebagai berikut ini. 

1. Faktor-faktor yang dinilai memiliki pengaruh terhadap regulasi emosi 

yang digunakan hanya berdasarkan tempat tinggal dan daerah asal saja, 

sedangkan masih ada faktor-faktor yang lain. 
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2. Ruang lingkup sampel penelitian hanya dilakukan di Universitas Widya 

Dharma. 

 

C. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagi Mahasiswa diharapkan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

untuk meregulasi emosinya. Dalam hal berkomunikasi ataupun 

berinteraksi dengan mahasiswa lain serta dalam hal menjalin dan 

menjaga hubungan pertemanan antar mahasiswa. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel 

penelitian atau mengganti dengan variabel lain yang dimungkinkan 

relevan dengan regulasi emosi serta mempertimbangkan periode waktu 

penelitian. 
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